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Direktorat Pembinaan Kursus dan Pelatihan memberikan layanan kursus dan pelatihan untuk meningkatkan
kualitas hidup manusia Indonesia. Layanan kursus dan pelatihan diselenggarakan oleh lembaga pendidikan
yang memenuhi syarat dalam bentuk program Pendidikan Kecakapan Kerja (PKK) dan Pendidikan

K ecakapan Wirausaha (PKW). Dalam pel aksanaannya, banyak |lembaga yang terlambat dalam
menyampaikan laporan pertanggungjawaban (LPJ) hingga melewati akhir tahun anggaran. Hal tersebut
dapat menyebabkan timbulnya potensi temuan dalam proses audit keuangan yang perlu ditindaklanjuti.
Proses tindak lanjut temuan BPK membutuhkan sumber daya dalam bentuk dana, waktu, dan tenaga yang
tidak sedikit.

Salah satu upaya untuk mengurangi jumlah lembaga yang berisiko terlambat dalam menyampaikan LPJ
adalah dengan mengembangkan model klasifikasi kelayakan lembaga penerima dana bantuan dengan
menggunakan teknik data mining. Dalam penelitian ini, teknik data mining yang digunakan adalah
classification dengan algoritme decision tree, naive bayes, deep neural network dan logistic regression. Hasi
penelitian menunjukkan bahwa model yang dihasilkan oleh algoritme logistic regression dari dataset hasil
oversampling memiliki nilat MCC (Matthews correlation coefficient) yang paling tinggi di antara model-
model lainnya.

...... The Directorate of Courses and Training Development provides course and training services to improve
the quality of human life in Indonesia. These services are organized by qualified training providersin the
form of Lifeskillsfor Work Education (PKK) and Lifeskills for Entrepreneurship Education (PKW)
programme. In the implementation, many training providers are delayed in delivering accountability reports
(LPJ) to the end of the year. This can lead to potential findingsin the process of financial audits that need to
be followed up. The follow-up process requires resources in the form of funds, time, and human resources.
One of the efforts to reduce the number of training providers at risk of delay in delivering LPJisto develop
amodel of training providers worthiness classification using data mining techniques. The research utilized
classification technique employing decision tree, naive bayes, deep neural network and logistic regression
algorithm. The result showed us that model generated by the logistic regression algorithm from the
oversampled dataset had the highest MCC (Matthews correlation coefficient) value among the other models.
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